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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 .  Latar Belakang 

Jepang merupakan suatu negara kepulauan dengan pulau - pulau 

besar dan kecll di sekitarnya. Dengan bentuk garis melengkung terbentang dari 

Timur laut ke Barat daya, kepulauan Jepang diapit oleh Laut Jepang dan 

Samudra Pasifik. Luas negara Jepang hanya seperlima dari luas negara 

Indonesia, yaitu sekitar 370.000 Km • 

Walaupun Jepang bukan merupakan negara besar, tetapl dapat 

membuktikan kepada dunia sebagal negara industri yang ma]u dengan 

teknologinya yang cangglh. Kemajuan yang pesat ini terjadl sejak dim ulainya 

restorasi pada jaman Meiji (1868) yang dikenal dengan nama "Restorasi Meijf, 

yaitu awal dari negara Jepang menjalankan politik pintu terbuka. 

Dengan adanya polltlk plntu terbuka ini, mulai masuk pengaruh darl luar, 

khususnya dari negara - negara Baral. Unsur - unsur yang masuk dari luar 

mellputl bldang teknologl, soslal, dan budaya. Pada masa lnl Jepang mengakhlrl 

sistem pelapisan sosial dan membentuk negara industri modern. 



2 

Pengaruh yang masuk dari Barat lnl membawa asplrasl baru bagl 

kaum mudanya dengan mengajak untuk bangkit dan meningkatkan diri sendiri 

yang dikenal dengan istilah risshin shusse. Semangat baru yang dimiliki kaum 

mudanya dapat terlihat dalam kehidupan sehari -- hari, yaitu yang menyangkut 

kehidupan di sekolah, keluarga maupun dalam lingkungan kerja. 

Kekalahan Jepang dalam Perang Dunla II telah menghancurkan 

perekonomian Jepang. Dengan keteguhan hati, bekerja keras, dan disiplin yang 

tinggi masyarakat Jepang telah berhasil membangun negaranya kembali. 

Bahkan negara Jepang dlanggap sebagal negara lndustrl yang maju sehingga 

perekonomian Jepang berkembang dengan pesat. 

Keterllbatan Jepang dalam serangkalan perang dan ekspansl mllHer 

telah banyak melibatkan dan mempengaruhi sifat dan sikap kaum muda 

Jepang. Sejak diresmlkannya sistem wajib militer nasional semua pemuda yang 

sehat diwajlbkan memasuki latihan militer minimal satu kali. Latihan militer dan 

kehidupan dalam angkatan bersenjata mananamkan dalam dlri setiap pemuda 

disiplin yang ketat berdasarkan perintah dan pengabdlan mutlak antara perwira 

dengan bawahannya, sehingga dapat dikatakan bahwa 

pengalaman - pengalaman yang mereka alami selama hidup dalam ketentaraan 

mempunyal pengaruh yang menentukan dalam setlap tahap kehidupan pemuda 

dalam masyarakat, khususnya bagi mereka yang mengalami kehidupan masa 

mudanya pada saat Hu. 

Sejak jaman Restorasl Meiji dan sepanjang masa fasis di Jaman 

Showa, ciri khas sikap serta sistem nilai orang muda Jepang dalam kehidupan 

' • 
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sehari -- harl mereka yang menyangkut soal keluarga, desa, sekolah, dan 

tempat kerja, diintegrasikan dengan nilai dan tujuan negara, serta semua energl 

emosional mereka tertuju kepada nilai dan cita - cita itu. Dalam pola pemikiran 

seperti ini, cita -- clta kehldupan yang mempengaruhl mereka dapat didefinis ikan 

sebagai "kultus keberhasilan. ' Kultus eberhasilan ini mempunyai peranan 

yang besar sebagai pendorong Jepang ke arah modernisasi, yaitu dengan cara 

mendorong kaum muda untuk bekerja keras sehingga mereka merasa, bahwa 

mereka telah berjasa sebagai tenaga pendorong dalam usaha pemersatuan 

naslonal dalam bidang soslal dan ekonomi, serta menimbulkan perasaan akan 

pentingnya keberhasilan itu sendiri pada kaum muda. 

Sifat persalingan dari kult us keberhasllan di antara kaum muda sejak jaman Meiji 

dianggap sebagai suatu ambisi yang wajar, meskipun pertentangan terbuka 

serta tingkah laku yang egosentris tidak secara terang - terangan disetujul. 

Ambisi pribadi seperti ketenaran, kekayaan, dan kekuasaan dapat dilaksanakan 

apabila sesuai dengan nilai -- nilai keluarga atau lingkungan di tempat 

seseorang dllahlrkan dan demi kesetlaan mutlak kepada negara. Pembenaran 

diri yang mengatasnamakan negara ini berakar pada nasionalisme ideologis. 

Rasa setia kepada keluarga dan kesetiaan kepada Kaisar dianggap 

sebagal nilal -- nilai tertinggl yang saling menopang. Kultus ini menghasilkan 

solidaritas dan persatuan yang tidak jauh dari ajaran militerisme. Menurut Hisao 

Naka berdasarkan kutipan darl Routledge and Kegan Paul dlkatakan bahwa : 

' Hisao Naka, Kaun Muda epang dalam Masa Perubahan (Yogyakarta, 1980), hal. 18. 

( 
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Cita-cita seperti ini merupakan penolakan mutlak 
terhadap individualisme dan liberalisme modern dari 

Barat." 

Berakhirnya Perang Dunia II membawa pengaruh yang besar 

terhadap slkap dan cara berplklr kaum muda Jepang. Konstitusi Baru yang 

diumumkan pada tahun 1946 telah membawa perubahan - perubahan dalam 

kehidupan masyarakat dengan pembaharuan yang diciptakan untuk memajukan 

demokrasi dan telah mempengaruhi tingkah laku serta pandangan hidup kaum 

muda Jepang. Setelah perang, ebebasan berpikir, kebebasan berbicara, 

kebebasan beragama , dan kebebasan berserlkat dlakul. Hak - hak dan 

pekerjaan dijamin. Pendidikan wajib belajar dlperluas dari 6 tahun menjadl 

9 lahun. Persamaan antara pria dan wanila diakui secara prinsip dan sistem 

pendidikan untuk prla dan wanila dldirlkan. Sistem keluarga yang berdasarkan 

ie yang sudah dilaksanakan secara turun temurun dihapus. Orang - orang 

muda yang sudah dewasa dapat memlllh sendlrl pasangan hidupnya. Sejak 

pemilihan um um yang pertama setelah perang pada tahun 1946, semua orang 

di alas um ur 20 tahun tanpa memandang ras, agama, jenis kelamin, tingkatan 

soslal, keturunan alau pendldlkan mempunyal hak plllh.3 

Perubahan -- perubahan yang terjadi mengakibatkan runtuhnya 

sistem ideologi yang telah mapan dan munculnya pemikiran -- pemikiran baru 

yang menllal segala sesuatunya darl sudut pandang egosentrlk. Sifat lnllah yang 

ud, hal.19. 

pH, hal 2. 
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menjadikan cirl khas kaum muda Jepang masa kini, sehingga muncul 

kecenderungan - kecenderungan untuk membangun kehidupan yang ideal 

sesuai dengan kepentingan pribadi, bukan untuk kepentingan masyarakat. 

Dengan kebebasan -- kebebasan yang telah diperoleh, kaum muda 

dapat memperoleh apa yang diinginkannya dengan mudah. Didukung dengan 

berkembangnya industrialisasi dan perekonomfan Jepang yang maju pesat telah 

meningkatkan pendapatan nasional Jepang, sehingga menciptakan kehidupan 

yang menyenangkan bagi kaum mudanya. Kaum muda Jepang sekarang suka 

hldup bersenang - senang dan lebih mementlngkan uang sehingga mereka 

lebih mementingkan kebutuhan pribadi dan bersikap individualistis. 

Kesuksesan yang telah diralh Jepang tldak terlepas darl peranan 

kaum muda di dalamnya. Tetapi di balik kesuksesan itu sendiri dan dengan 

perkembangan modernisasi yang banyak mendapat pengaruh dari Barat 

mempengaruhi sikap kaum m uda mas a kini dalam kehidupan sehari - harinya. 

Pada tahap perkembangan kehidupan kaum muda dari anak -- anak menuju 

dewasa, selain pengaruh dari lingkungan keluarga juga mendapat pengaruh darl 

luar, yaitu dari apa yang mereka lihat dan amati sehingga membentuk 

kepribadian dan watak mereka . Masa remaja adalah masa yang dianggap 

sebagai tahap yang menentukan dalam perkembangan kehidupan 

kaum muda selanjutnya. 

Definisl yang diberikan untuk menjelaskan kaum muda Jepang 

berbeda -- beda tergantung pada tempat dan periode yang berjalan di Jepang, 

- -  -  - -  -  - - -  
----- 

I  

I  

l 
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sehingga tidak ada definisi yang tetap. "Remaja digolongkan anak yang sudah 

mencapal umur 14 - 24 tahun. "Remaja dalam bahasa Jepang disebut # 

(dibaca seinen, kanjj pertama yaitu sei atau z berarti hijau, dan nen atau # 

berarti tahun, yang secara harflah berartl "masa tahun hijau), atau z (dibaca 

wakamono, kanji pertama yaitu waka atau berarti muda, dan mono atau 

z berarti orang, atau dimaksud orang muda) sebagai masa antara kodomo 

atau shonen, yaitu masa kanak -- kanak dengan otona, yaitu masa dewasa.° 

Proses pembentukan karakter dimulai dari proses pembentukan 

yang didapat dari lingkungan dan soslalisasi yang terjadi dalam keluarga. 

Keluarga sangat penting dalam proses sosialisasi anak. Anak -- anak dididik 

menghayatl pola - pola dasar tingkah laku yang diperlukan dalam kehidupan 

sosial. Perwatakan yang dibentuk sejak kecil dalam keluarga menjadi dasar 

epribadiannya. Sebagaimana tersirat dalam ungkapan: 

Bagaimana anak pada usia 3 tahun begitu pula ia 
pada usia 100 tahun." 5 

Para orangtua mengharapkan yang terbaik untuk 

anak - anak mereka, terutama dalam hal mendapatkan pendidikan 

yang baik. Oleh karena itu para orangtua berusaha dengan keras 

agar anak -- anaknya m endapatkan pendidikan yang baik. Karena sistem 

pendidikan di Jepang berfungsl untuk menentukan kelas sosial, dim ana 

·Youth," Kodansha Encydoped a of Japan (Tokyo, 1983, D), hal. 352. 

Tadashi Fukutake, Masyarakat Jepang Dewasa ini (Jakarta : PT. Gramedia, 1988), hal.53. 
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individu ditempatkan, sehingga dapat menaikkan taraf kehidupan keluarga 

mereka. 

Dalam kenyataannya untuk mencapai semua itu seorang anak 

harus menempuh proses yang sulit, yaltu dengan menempuh ujlan masuk yang 

sudah harus mereka rasakan sejak masih duduk di bangku sekolah dasar 

sampal tingkat perguruan tinggi. Begitu ketatnya persaingan yang harus mereka 

hadapi membuat mereka harus belajar lebih giat. Sehingga mereka banyak 

menghabiskan waktu untuk belajar. Hal ini mempengaruhi pembentukan 

karakter kaum muda Jepang. Keslbukan belajar dengan keras mendorong 

mereka cenderung bersikap individualistis dan mementingkan diri sendiri. 

Setelah Perang Dunla II, perubahan yang terjadl dalam struktur 

keluarga dan sistem pend idikan mempengaruhi sikap kaum muda masa kini. 

Kesemuanya itu memberikan pengaruh yang kuat bagi sikap kaum muda 

sehingga cenderung untuk bersikap lndlvlduallstis. 

lndividu adalah orang seorang atau pribadi yang orang yang 

terplsah darl yang lain ; dan Individualistis diartlkan sebagal yang sesual dengan 

kehendak individualis atau bersifat individualis, sedangkan individuals adalah 

orang yang tetap mempertahankan kepribadian dan kebebasan diri atau dapat 

dlartlkan sebagal penganut paham indlvlduallsme atau orang yang 

mementingkan diri sendiri atau bersifat egois. Jadi sikap individualistis adalah 

" Departemen Pendidikan & Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Jakarta:Balai Pustaka, 1989), 
hal. 329 
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perbuatan yang sesual dengan kehendak individualls dan hanya mementlngkan 

diri sendiri. 

Sikap individualistis ini m uncul dari orang yang mendahulukan 

kepentlngan prlbadl darl orang lain atau dapat dlkatakan sebagal penganut 

paham individualisme, yaitu paham ini menghendaki kebebasan berbuat, paham 

yang mementingkan hak perseorangan di samping kepentingan masyarakat 

atau negara, dan menganggap diri sendiri lebih penting dari orang lain. 7 

1.2. Permasalahan 

Dari uralan di atas, permasalahan yang akan dlbahas dalam skrlpsl 

ini adalah munculnya sifat individualisme dalam masyarakat Jepang yang 

mempengaruhi kaum muda Jepang sehingga bersikap individualistis dalam 

kehldupan se harl-harlnya. 

1.3. Tujuan 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah ingin memahami sikap 

lndlvlduallslls kaum muda Jepang setelah Perang Dunla II hlngga sekarang. 

1.4. Ruang Llngkup 

Dalam pembahasan ini penulis membatasi masalah dari 

perkembangan individualisme yang berkembang setelah Perang Dunia II hlngga 

bud. 

- - --------- 
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sekarang. Adapun kaum muda yang akan penulls bahas adalah mereka yang 

duduk di sekolah menengah hingga yang duduk di perguruan tinggi. 

1.5. Metode Penelitian 

Dalam penulisan skripsi penulis menggunakan metode penelitlan 

kepustakaan. Adapun buku - buku tersebut diperoleh dari buku-buku koleksi 

Perpustakaan Pusat Kebudayaan Jepang, koleksi Perpustakaan Universitas 

Darma Persada, koleksl Perpustakaan CSIS, dan koleksl prlbadi. 

1.6. Sistematlka Penulisan 

Untuk mencapai sasaran yang diharapkan dalam penulisan ini, 

skripsl ini dimulal dengan latar belakang dari penulisan, yang diikuti dengan 

permasalahan, tujuan penulisan, ruang lingkup, dan metode penulisan untuk 

menegaskan batas - batas penulisan skripsi. Latar belakang ini diungkapkan 

dalam bab satu. 

Selanjutnya pada bab dua, penulis menjabarkan munculnya sifal 

Individualisme di Jepang yang dimulal dari perkembangan individualisme di 

Jepang yang mencakup mulai diberlakukannya Undang - undang Shinminpo 

sebagal perwujudan dem okrasi di Jepang. Kemudian dibahas beberapa aspek 

yang mempengaruhi sikap individualistis kaum muda Jepang, yaitu 

perkembangan ekonomi yang pesat, munculnya keluarga inti, serta westernisasi 

dan pengaruhnya. 
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Pada bab tiga, penulls membahas tentang kehidupan kaum muda 

Jepang sehari-hari yang dimilai dari sosialisasi kaum muda Jepang dengan 

keluarga yang mencakup peranan orangtua dalam mendidik anak dan orangtua 

yang bekerja. Kemudian akan dibahas mengenal pendldikan Jepang dan 

pengaruhnya dan kaum muda Jepang sehari-harinya serta pergaulan di 

kalangan kaum muda, Juga akan dibahas mengenal pemikiran 

aum muda Jepang. 

Terakhir penulis memuat kesimpulan dan pendapat penulis dari 

keseluruhan bab sebagal bab penutup. 


